ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Pesantren dalam Meningkatkan Sikap
Percaya Diri dan Disiplin Santri Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Pondok
Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung” ini ditulis oleh Binti Ayu
Sa’adah, NIM. 126201211010, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung yang dibimbing oleh Dr. Hj. St. Noer Farida Laila, M.A..
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Pembentukan karakter merupakan tujuan penting dalam lembaga
pendidikan Islam, khususnya di lingkungan pesantren. Salah satu pendekatan
efektif dalam membentuk karakter santri adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler
yang dirancang secara terstruktur. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
strategi yang diterapkan oleh pesantren dalam meningkatkan rasa percaya diri dan
kedisiplinan santri agar mereka memiliki kesiapan mental dan sikap positif dalam
menghadapi tantangan kehidupan. Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari
Tulungagung menjadi salah satu pesantren yang mengintegrasikan kegiatan
ekstrakurikuler sebagai sarana pembentukan karakter. Diperlukan strategi yang
terencana agar santri tidak hanya aktif dalam kegiatan, tetapi juga mengalami
perkembangan sikap dan perilaku secara positif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang digunakan
pengurus pondok dalam meningkatkan sikap percaya diri dan kedisiplinan santri
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Secara khusus, penelitian ini difokuskan pada: (1)
mendeskripsikan strategi pondok dalam meningkatkan sikap percaya diri santri
melalui kegiatan ekstrakurikuler; dan (2) mendeskripsikan strategi pondok dalam
meningkatkan kedisiplinan santri melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui perpanjangan
pengamatan, triangulasi sumber dan teknik, serta ketekunan pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Strategi untuk meningkatkan
percaya diri santri diterapkan melalui kegiatan seperti muhadhoroh, pramuka,
hadroh, dan olahraga, dengan pendekatan bertahap, pendampingan langsung,
pemberian motivasi, serta pemberian role model. (2) Strategi untuk menanamkan
kedisiplinan diterapkan melalui pembiasaan jadwal yang terstruktur, keteladanan,
pengawasan langsung, dan penerapan sistem reward and punishment. Keseluruhan
strategi ini terbukti efektif dalam membentuk santri yang percaya diri dan disiplin,
dengan dukungan dari lingkungan pesantren yang kondusif, pembina yang
kompeten, serta partisipasi aktif santri dalam setiap kegiatan.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Pesantren Strategies in Enhancing Students’ Self-
Confidence and Discipline through Extracurricular Activities at Pondok Modern
Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung" was written by Binti Ayu Sa’adah,
Student ID 126201211010, Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, State Islamic University of Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, supervised by Dr. Hj. St. Noer Farida Laila, M.A.

Keywords: strategy, self-confidence, discipline, extracurricular, pesantren

Character development is a fundamental goal in Islamic educational
institutions, particularly within pesantren (Islamic boarding schools). One effective
approach to shaping students’ character is through well-structured extracurricular
activities. This research is motivated by the importance of strategies implemented
by pesantren to enhance students’ self-confidence and discipline, so that they are
mentally prepared and possess a positive attitude in facing life’s challenges. Pondok
Modern Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung is one such pesantren that
integrates extracurricular activities as a means of character building. Planned
strategies are required to ensure that students not only participate actively in these
activities but also experience positive behavioral and attitudinal development.

This study aims to analyze the strategies employed by the pesantren
management to improve students’ self-confidence and discipline through
extracurricular activities. Specifically, the research focuses on: (1) describing the
pesantren’s strategies to enhance students’ self-confidence through extracurricular
activities; and (2) describing the strategies to improve students’ discipline through
such activities.

This research uses a qualitative approach with a case study design. Data
were collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The
data analysis process involved data reduction, data display, and conclusion drawing.
The validity of the data was ensured through prolonged observation, triangulation
of sources and techniques, and persistent observation.

The research findings indicate that: (1) Strategies to improve students’ self-
confidence are implemented through activities such as muhadhoroh (public
speaking), scouting, hadroh (Islamic music), and sports, using a gradual approach,
direct mentoring, motivation, and role modeling. (2) Strategies to instill discipline
are applied through habituation to structured schedules, exemplary leadership,
direct supervision, and a reward and punishment system. These strategies have
proven effective in forming self-confident and disciplined students, supported by a
conducive pesantren environment, competent mentors, and active student
participation in every activity.
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